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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan: (1) Bukti empiris dari pengaruh
kondisi keuangan terhadap opini audit going concern. (2) Bukti empiris dari
pengaruh ukuran perusahaan terhadap opini audit going concern. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor plastik dan kemasan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 sampai 2018. Terdapat 14
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2018. Dengan
teknik pengambilan sampel yang dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling, dan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan diperoleh sampel
sebanyak 10 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik
deskriptif, dan uji hipotesis menggunakan analisis regresi logistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Kondisi Keuangan berpengaruh
tidak signifikan terhadap opini audit going concern. (2) Ukuran Perusahaan

berpengaruh tidak signifikan terhadap opini audit going concern.

Kata Kunci : Kondisi Keuangan, Ukuran Perusahaan, Opini audit going concern

dan Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Plastik dan Kemasan.
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1. PENDAHULUAN
Krisis keuangan global dapat mempengaruhi keadaaan keuangan pada
suatu negara. Apabila krisis keuangan terjadi di suatu negara, maka hal tersebut
dapat mempengaruhi pertumbuhan perusahaan di negara tersebut. Krisis keuangan
global tersebut berdampak terhadap kemampuan perusahaan dalam menjaga
kelangsungan hidupnya dan kegagalan auditor memberikan opini going concern
yang menyebabkan banyak perusahaan tidak bisa mempertahankan kelangsungan
hidupnya. Opini audit going concern yang merupakan opini audit modifikasi yang
diberikan auditor bila terdapat keraguan atas kemampuan going concern
perusahaan atau terdapat ketidakpastian yang signifikan atas kelangsungan hidup
perusahaan dalam menjalankan operasinya (Rizki Azizah, 2014 dalam Indah
Anisyukurillah, 2014). Haris dan Wahyu Meriato (2015) menemukan bukti bahwa
keputusan opini going concern sebelum terjadinya kebangkrutan berkorelasi
secara signifikan dengan kemungkinan kebangkrutan perusahaan dan informasi
berlawanan yang ekstrim (contrary information). Biasanya informasi yang secara
signifikan dianggap berlawanan dengan asumsi kelangsungan hidup satuan usaha
adalah berhubungan dengan ketidakmampuan satuan usaha dalam memenuhi
kewajiban pada saat jatuh tempo tanpa melakukan penjualan sebagian besar aktiva
kepada pihak luar melalui bisnis biasa, restrukturisasi utang, perbaikan operasi
yang dipaksakan dari luar dan kegiatan serupa yang lain (PSA No. 30).
Kelangsungan hidup suatu entitas (going concern) selalu dihubungkan
dengan kemampuan manajemen dalam mengelola perusahaan, mempertahankan
kegiatan usahanya dalam waktu jangka panjang dan tidak akan menutup usahanya
dalam waktu jangka pendek (Dewi, 2011). Para pemakai laporan keuangan
merasa bahwa pengeluaran opini audit going concern sebagai prediksi
kebangkrutan suatu perusahaan (Santosa dan Wedari, 2007). Agar laporan
keuangan dapat memberikan informasi yang bermanfaat, maka laporan keuangan
harus mencerminkan Kinerja dan kondisi perusahaan sesungguhnya sehingga
mampu mempengaruhi investor dan pemegang kepentingan lainnya (Pramestri,
2014). Auditor harus bertanggung jawab untuk mengeluarkan opini audit going

concern yang konsisten dengan kondisi yang sebenarnya (Sri Werastuti, 2013).
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Disebutkan dalam Standar Auditing (SA) seksi 341 bahwa auditor memiliki
kewajiban untuk mengevaluasi apakah terdapat kesangsian besar terhadap
kemampuan entitas dalam mempertahankan kelagsungan hidupnya dalam periode
waktu tertentu, tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan keuangan yang
sedang diaudit (selanjutnya periode tersebut akan disebut dengan jangka waktu
pantas). Selain itu auditor tetap berupaya untuk mempertahankan independensinya
(Verdiana dan Utama, 2013).

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya opini audit
going concern, diantaranya yaitu kondisi keuangan dan ukuran perusahaan.
Kondisi keuangan yaitu keadaan keuangan perusahaan selama periode waktu
tertentu dapat dilihat melalui laporan keuangan yang terdiri atas perhitungan laba
rugi, ikhtisar laba yang ditahan, dan laporan posisi keuangan. Kondisi keuangan
perusahaan menggambarkan kesehatan perusahaan sesungguhnya (Azizah, 2014
dalam Anisykurillah, 2014). Semakin baik kondisi keuangan perusahaan maka
semakin kecil kemungkinan perusahaan tersebut mendapatkan opini audit going
concern. Semakin buruk kondisi keuangan perusahaan maka semakin besar
kemungkinan perusahaan tersebut mendapatkan opini audit going concern. Dari
hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa kondisi keuangan berengaruh
negatif terhadap opini audit going concern (Rivenski Atwida Difa, 2015). Hal ini
bertentangan dengan hasil penelitian (Riza Safitri, 2017) yang menyatakan bahwa
kondisi keuangan perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit going
concern.

Selain kondisi keuangan faktor yang dapat mempengaruhi opini audit going
concern yaitu ukuran perusahaan. Warnida (2012) mengatakan ukuran perusahaan
merupakan besar atau luasnya suatu perusahaan dan merupakan suatu indikator
yang dapat menunjukkan kondisi atau karakteristik suatu perusahaan. Pada
dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi dalam 3 kategori yaitu perusahaan
besar (large firm), perusahaan menengah (medium-size) dan perusahaan kecil
(small firm), penentuan ukuran perusahaan in didasarkan kepada total asset

perusahaan.
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Hasil penelitian Kristiana Ira (2012) menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern. Hal ini didukung oleh
hasil penelitian Alichia putri yashinta (2013) yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going concern.
Karena semakin besar ukuran perusahaan, semakin terjamin kelangsungan hidup
perusahaan tersebut dimasa yang akan datang. Dengan demikian besar kecil
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.
Hal ini selaras dengan penelitian Warnida (2010) yang menyatakan setiap terjadi
perubahan pada ukuran perusahaan, maka perubahan perusahaan itu akan
menyebabkan perubahan pada opini going concern.

2. REVIEW LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.1.1 Teori Agensi (Agency Theory)

Menurut Jensen dan Meckling (2005) menyatakan bahwa di dalam
hubungan keagenan (agency relationship) terdapat suatu kontrak dimana satu
orang atau lebih prinsipal memerintah orang lain untuk melakukan suatu jasa atas
nama prinsipal dan memberi wewenang kepada agen untuk membuat keputusan
yang terbaik bagi prinsipal. Menurut Wolk dkk (1989) dalam Sofyan (2012:532)
teori ini bercerita tentang monitoring berbagai macam biaya dan memaksakan
hubungan di antara kelompok ini. Menurut Gavious (2007) mengatakan bahwa
masalah keagenan auditor bersumber pada mekanisme kelembagaan antara
auditor dan manajemen.

Dalam kaitan teori agensi dengan penerimaan opini audit going concern, agen
bertugas dalam menjalankan perusahaan dan menghasilkan laporan keuangan
sebagai bentuk dari pertanggungjawaban manajemen. Laporan keuangan ini yang
nantinya akan menunjukkan kondisi keuangan perusahaan dan digunakan oleh
prinsipal sebagai dasar dalam pengambilan keputusan (Putri, 2014).

Menurut Eisenhard (1989) dalam Putrady (2014), teori keagenan dilaksanakan
oleh 3 buah asumsi yaitu :
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a. Asumsi tentang sifat manusia, bahwa manusia memiliki sifat untuk
mementingkan diri sendiri (self interest), memiliki keterbatasan rasionalitas
(bounded rationality), dan tidak menyukai risiko (risk aversion).

b. Asumsi tentang keorganisasian adalah adanya konflik antara anggota

organisasi, efisiensi sebagai kriteria peroduktivitasnya.

c. Asumsi tentang informasi adalah adanya Asymetric information (Al) antara

prinsipal dan agen.

2.1.3 Going concern

Going concern (kelangsungan hidup) adalah kelangsungan hidup suatu
badan usaha dan merupakan asumsi dalam pelaporan keuangan suatu entitas.
Going concern adalah salah satu konsep yang paling penting yang mendasari
pelaporan keuangan (Gray & Manson, 2000). Puji (2007) menyatakan bahwa
istilah going concern dapat diinterpretasikan dalam dua hal, pertama adalah going
concern sebagai konsep dan kedua adalah going concern sebagai opini
audit. Opini Audit going concern adalah opini audit yang dikeluarkan oleh
auditor karena terdapat kesangsian besar mengenai kemampuan entitas dalam

mempertahankan kelangsungan hidupnya (SPAP 2011).

2.1.4 Kondisi Keuangan

Kondisi keuangan perusahaan menggambarkan tingkat kesehatan
perusahaan kenyataannya (Ramadhany, 2004). Kondisi keuangan perusahaan juga
mencerminkan kelangsungan Kkinerja suatu perusahaan kedepannya. Melalui
laporan keuangan, para pengguna laporan keuangan dapat mengetahui kondisi
keuangan suatu perusahaan dan dapat memprediksi apakah perusahaan tersebut
akan tetap bertahan kedepannya. Carcello dan Neal (2000) dalam Setyarno (2006)
menyatakan bahwa semakin buruk kondisi keuangan perusahaan maka semakin

besar probabilitas perusahaan menerima opini going concern.
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2.1.5 Ukuran Perusahaan

Menurut Jogiyanto Hartono (2013:282), bahwa ukuran perusahaan adalah
suatu skala dimana dapat mengklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut
berbagai cara (total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain). Pada
dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi dalam 3 kategori yaitu perusahaan
besar (large firm), perusahaan menengah (medium-size) dan perusahaan kecil
(small firm), penentuan ukuran perusahaan in didasarkan kepada total asset
perusahaan.

Ukuran perusahaan dapat dinyatakan dalam total aset, penjualan, dan
kapitalisasi pasar. Jika semakin besar total aset, penjualan, dan kapitalisasi pasar
maka semakin besar pula ukuran perusahaan itu. Dari ketiga variabel di atas, nilai
aset relatif lebih stabil dibandingkan dengan nilai market capitalized dan
penjualan dalam mengukur ukuran perusahaan, sehingga penelitian ini
menggunakan besarnya aset yang dimiliki oleh perusahaan sebagai proxy dari

ukuran perusahaan (Kristiana ira, 2012).

2.7  Pengembangan Hipotesis
2.7.1 Pengaruh kondisi keuangan terhadap opini audit going concern

Penjelasan mengenai hubungan antara kondisi keuangan dengan opini audit
going concern dalam penyajian laporan keuangan diperkuat oleh penelitian
terdahulu, seperti penelitian Rivenski Atwinda Difa (2015) yang berjudul
“Pengaruh Keuangan, Kualitas Auditor, Kepemilikan Perusahaan Terhadap
Penerimaan Opini Audit Going Concern”. Penelitian ini dilakukan melaui
penelusuran data sekunder dan dengan menggunakan 12 sampel dari daftar
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2009, 2010,
2011, dan 2012. Analisis regresi logistik digunakan sebagai teknik dalam
penelitian ini untuk menguji hipotesis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel kondisi keuangan berpengaruh negatif pada opini audit going
concern.

Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Yunita Nurul Hidayah (2015)

yang berjudul “Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan, Kondisi Keuangan
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Perusahaan, Praktik Manajemen Laba, Price Earning Ratio, dan Pemberian Opini
Sebelumnya Terhadap Penerimaan Opini Going Concern (Pada Perusahaan
Manufaktur yang Listing Di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2013). Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 40 Perusahaan go public yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) yang bergerak dalam bidang manufaktur selama periode
2010-2013. Perusahaan yang tergolong kategori sampel tersebut diperoleh dengan
menggunakan metode purposive sampling, yaitu berdasarkan kriteria yang telah
dirumuskan terlebih dahulu oleh peneliti. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa kondisi keuangan perusahaan berpengaruh negatif terhadap penerimaan
opini going concern.

Dengan demikian penelitian dapat menduga bahwa kondisi keuangan
berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern. Dimana semakin baik
kondisi perusahaan maka semakin Kkecil kemungkinan bagi perusahaan
mendapatkan opini audit going concern.

2.7.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap opini audit going concern

Penjelasan mengenai hubungan antara ukuran perusahaan dengan opini audit
going concern dalam penyajian laporan keuangan diperkuat oleh penelitian
terdahulu, seperti penelitian yang dilakukan oleh Indira Januarti (2009) yang
berjudul ““Analisis Pengaruh Faktor Perusahaan, Kualitas Auditor, Kepemilikan
Perusahaan Terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern (Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)” . Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah seluruh auditee manufaktur yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 1997 sampai 2006 Sampel dalam penelitian ini
diperoleh dengan metode Purpossive Sampling. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap opini going
concern.

Hasil penelitian serupa ditunjukkan oleh Sutra Melania et al (2016) yang
berjudul “Analisis Pengaruh Kualitas Auditor, Likuiditas, Profitabilitas,
Solvabilitas Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Opini Audit Going Concern” pada
Perusahan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2009, 2010,
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2011, 2012 dan 2013. Sampel penelitian ini adalah 39 perusahaan yang ditutup
secara purposive sampling. Data yang digunakan adalah data sekunder yang
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap opini udit going concern.
Dengan demikian penelitian dapat menduga bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern. Jika ukuran perusahaan
semakin besar maka semakin kecil kemungkinan perusahaan untuk mendapat
opini audit going concern. Karena perusahaan besar mampu untuk menyelesaikan
masalah keuangan yang dihadapi dengan cara evaluasi atau membuat rencana
bagaimana menjalankan rencana usaha untuk kedepannya dan memperkecil

kerugian dengan memperbaiki Kinerja.

2.8 Model Analisis dan Hipotesis
2.8.1 Model Analisi
Berdasarkan kerangka teoritis yang telah diuraikan pada bagian sebelumny,

dapat dikemukakan model analisis seperti ditunjukkan pada gambar berikut ini :

Kondisi Keuangan

Opini audit going
concern

Ukuran Perusahaan

Gambar 1. Model Analisis

2.8.2 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
H1 : Kondisi keuangan berpegaruh negatif terhadap opini audit going concern.

H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern.
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3. METODE PENELITIAN
3.1. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini dalah seluruh perusahaan manufaktur sub
sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sselama
periode 2014-2018. Alasan dipilihnya perusahaan manufaktur pada penelitian ini,
karena sektor manufaktur adalah sektor yang mempunyai jumlah emiten terbesar
di BEI Selain itu perusahaan manufaktur rentan terhadap fraud, karena
perusahaan manufaktur membutuhkan berbagai macam asumsi dan metode
akuntansi dalam menangkap kejadian ekonomi perusahaannya (Akbar,2017).

Berdasarkan data yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia
(BEI) yaitu www.idx.co.id maka diperoleh populasi sebanyak 14 perusahaan.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive samling dengan kriteria yang digunakan dalam penelitian ini untuk
menentukan sampel adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan manufaktur sub sektor plastik dan kemasan yang terdaftar
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018.

2. Perusahaan manufaktur sub sektor plastik dan kemasan yang
mempublikasikan seluruh laporan keuangan tahunan secara lengkap yang
telah diaudit oleh auditor independen dan dilampirkan laporan auditor
indepenen selama periode 2014-2018.

3. Perusahaan menggunakan periode laporan keuangan mulai 1 Januari
sampai dengan 31 Desember.

4. Perusahaan menggunakan rupiah sebagai mata uang pelapo

Tabel 1.
Kriteria Penentuan Sampel

o Jumlah Sampel
Kriteria
Perusahaan | Amatan

Perusahaan manufaktur sub sektor plastik dan
1. | kemasan yang terdaftar di BEI secara berturut- | 14 70

turut selama periode pengamatan dari tahun
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2014-2018.

Perusahaan manufaktur sub sektor plastik dan
2. | kemasan yang tidak listing secara berturut-turut | (0) 0
di BEI selama periode 2014-2018.

Perusahaan manufaktur sub sektor plastik dan
kemasan yang tidak mempublikasikan seluruh
laporan keuangan tahunan secara lengkap yan
g, | oreh R IR @) (10
telah diaudit oleh auditor independen dan
dilampirkan laporan auditor indepenen selama

periode 2014-2018.

Perusahaan yang tidak menggunakan rupiah
4. . ) (10)
sebagai mata uang pelaporan.

Sampel Akhir 10 50

Sumber: Bursa Efek Indonesia yang diolah 2019

3.2 Pengukuran Variabel

Kondisi Keuangan

Kondisi keuangan perusahaan menggambarkan kesehatan perusahaan
sesungguhnya (Azizah, 2014 dalam Anisykurillah, 2014) . Dalam penelitian ini,
variebel kondisi keuangan diproksikan dengan Model Grover, karena kebanyakan
penelitian sebelumnya menggunakan model pengukuran Altman Z-Score.
Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan pengukuran yang
berbeda yaitu model Grover, model yang diciptakan dengan pendesainan dan
penilaian ulang terhadap model Altman Z-Score. Model grover mengkategorikan
perusahaan dalam keadaan bangkrut jika diperoleh skor kurang atau sama dengan
-0,02 (Z -0,02) dan perusahaan dikatakan tidak memiliki potensi bangkrut yaitu
jika diperoleh skor lebih atau sama dengan 0,01 (Z 0,01). Rumus Grover yaitu

sebagai berikut :

Score =1,650 X1 + 3,404 X3 +0,016 ROA + 0,057
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Keterangan :

X1 =Working Capital / Total asset

X3 = Earning before interest and taxes/ Total asset
ROA = Net income/ Total asset

Ukuran Perusahaan

Menurut Jogiyanto Hartono (2013:282), bahwa ukuran perusahaan adalah
suatu skala dimana dapat mengklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut
berbagai cara (total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain). Pada
dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi dalam 3 kategori yaitu perusahaan
besar (large firm), perusahaan menengah (medium-size) dan perusahaan kecil
(small firm), penentuan ukuran perusahaan in didasarkan kepada total asset
perusahaan.

Ukuran perusahaan diproksikan dengan menggunakan Log Natural Total

Aset dengan tujuan agar mengurangi fluktuasi data yang berlebih. Dengan
menggunakan log natural, jumlah aset dengan nilai ratusan miliar bahkan triliun
akan disederhanakan, tanpa mengubah proporsi dari jumlah aset yang
sesungguhnya.

Ukuran perusahaan = Ln (Total Aset)

4.1 HASIL PENELITIAN
4.2.1 Rata-rata Standar Deviasi dan Korelasi Antar Variabel
Tabel 2.
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimu |Maximu [Mean Std.

m m Deviation

Kondisi Keuangan 50 -1,7484 [1,9565 |,455215 |,7095408
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27,26117
Ukuran Perusahaan 50 22,7577 29,2364 9 1,4470971
Opini  Audit Going
50 0 1 .58 499
Concern
Valid N (listwise) 50

Sumber : output SPSS

Berdasarkan pada tabel 4.6 yaitu tabel statistik deskriptif, sampel dalam
penelitian ini yang berjumlah 10 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2014 sampai 2018 terdapat 50 data yang diolah ke dalam SPSS
for windows versi 20. Pada variabel kondisi keuangan, nilai minimum yang
diperoleh sebesar -1,748 sedangkan nilai maksimumnya sebesar 1,957 dengan
rata-rata variabel kondisi keuangan sebesar 0,455 dan standar deviasi sebesar
0,709. Pada variabel ukuran perusahaan, nilai minimumnya sebesar 22,758
sedangkan nilai maksimumnya sebesar 29,236 dengan nilai rata-rata sebesar
27,261 dan standar deviasi sebesar 1,447. Pada variabel dependen yaitu opini
audit going concern, nilai minimumnya adalah O karena variabel ini menggunakan
pengukuran dummy, nilai maksimumnya adalah 1 dengan rata-rata 0,58 dan

standar deviasinya sebesar 0,499.

4.2.2 Menilai Kelayakan Model Regresi

e Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test statistics sama
dengan atau > 0.05, maka hipotesis nol ditolak yang berarti ada perbedaan
signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga Goodness of fit
model tidak baik karena model tidak dapat memprediksi nilai observasinya.

e Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test statistics < 0.05,
maka hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti model mampu
memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima
karena cocok dengan data observasinya.
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Hasil Pengujian Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test

Hosmer and Lemeshow Test

Tabel 3.

Step

Chi-square

Df

Sig.

1

11,702

8

,165

Sumber : output SPSS

Volume / Januari / 2020

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa hasil dari pengujian Hosmer and

Lemeshow'’s of Fit menunjukkan angka sebesar 11,702 dengan tingkat signifikansi

sebesar 0,165 > 0,05. Berarti Ho diterima. Hal yang menunjukkan bahwa model

yang dihipotesiskan fit dengan data atau model dapat diterima karena cocok

dengan data observasinya.

4.2.3 Menilai Keseluruhan Model / Overall Model Fit

Untuk menilai keseluruhan model (overall model fit) dengan menggunakan

Log likehood value dengan membandingkan -2Log Likehood pada saat model

hanya memasukkan konstanta dengan nilai-2 Log Likehood (block number = 0)

dengan pada saat model memasukkankonstanta dan variabel bebas (block number

Hasil Pengujian -2 Log Likehood (-2LL) Awal

=1).
Tabel 4.
Iteration HistoryP<¢
Iteration -2 Log | Coefficient
likelihood S
Constant

1 68,029 ,320
Step0 2 68,029 323

3 68,029 ,323

a. Constant is included in the model.
b. Initial -2 Log Likelihood: 68,029
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c. Estimation terminated at

iteration

number 3 because parameter estimates

changed by less than ,001.

Hasil Pengujian -2 Log Likehood (-2LL) Akhir

Iteration Historyab.cd

Tabel 5.

Iteration -2 Log | Coefficients
likelihood | Constant | Z CS
1 66,067 2,311 ,551 -,082
2 66,052 2,494 ,600 -,089
Step 1
3 66,052 2,496 ,600 -,089
4 66,052 2,496 ,600 -,089

a. Method: Enter

b. Constant is included in the model.
c. Initial -2 Log Likelihood: 68,029

d. Estimation terminated at iteration number 4 because

parameter estimates changed by less than ,001.

Sumber : output SPSS

Volume / Januari / 2020

Pada tabel 4 dan 5 dapat dilihat bahwa nilai -2Log Likehood awal sebesar
68,029. Sedangkan nilai nilai dari -2Log Likehood akhir sebesar 66,052. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai nilai -2 LogLikehood (block number = 0) > nilai -2 Log
Likehood (block number = 1), atau 68,029 > 66,052. Berarti keseluruhan model

menunjukkan model regresi yang baik.
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4.2.4 Hasil Pengujian Regresi Logistik
Tabel 6.
Variables in the Equation

Variables in the Equation

B S.E. Wald  |df Sig. Exp(B) |95% C.l.for
EXP(B)
Lower |[Upper
V4 ,600 ,449 1,791 |1 ,181 1,823 |,757 4,391
Step 1° CS -,089 |,206 ,187 1 ,665 ;915 611 1,370
Constan
2,496 |5,607 |,198 1 ,656 12,138

t

a. Variable(s) entered on step 1: Z, CS.
Sumber : output SPSS
Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat dari pengujian regresi logistik dengan
tingkat signifikansi 0,05. Maka diperoleh model regresi logistik sebagai berikut :
GC =2,496 + 0,600Z — 0,089CS

4.2.5 Uji Wald
Uji Wald dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Wald Test dapat dilihat dari
tabel Variables in the equation dengan nilai signifikansi 0,05. Jika p-value > 0,05
berarti Ho ditolak dan Hi: diterima. Jika p-value < 0,05 berarti sebaliknya, Ho
diterima.
H: : Kondisi Keuangan berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern.

Hasil pengujian regresi logistik berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa
kondisi keuangan yang diukur dengan model Grover memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,181 > dari 0,05. Nilai koefisien untuk variabel kondisi keuangan adalah
0,6. Dapat disimpulkan bahwa kondisi keuangan berpengaruh tidak signifikan

terhadap opini audit going concern. Dengan kata lain H; ditolak. Karena pada



Jurnal Sains Manajemen Akuntansi Volume / Januari / 2020

penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah kondisi keuangan berpengaruh

negatif terhadap opini audit going concern.

H> : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern.
Variabel ukuran perusahaan yang diukur dengan Ln(total aset) menunjukkan

nilai koefisien 0,206 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,665 > dari 0,05. Dapat

disimpulkan bahwa H. ditolak karena hasil pengujian regresi logistik tidak sesuai

dengan hipotesis yang diajukan. Maka dapat disimpulkan bahwa ukuran

perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap opini audit going concern.

4.2.6 Pengujian Secara Simultan

Pengujian ini dilakukan dengan melihat Omnibus Test of Model
Coefficients dengan hipotesis sebagai berikut :
Ho:a> 0,05 berarti variabel kondisi keuangan dan ukuran perusahaan secara
simultan atau secara bersama-sama berpengaruh tidak signifikan terhadap opini
audit going concern.
Hi:a<0,05 berarti variabel kondisi keuangan dan ukuran perusahaan secara
simultan atau secara bersama-sama berpengaruh tidak signifikan terhadap opini

audit going concern.

Tabel 7.
Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi-square | df Sig.
Step 1,977 2 372
Step 1 Block |1,977 2 372
Model | 1,977 2 372

Sumber : output SPSS
Setelah dilakukan pengujian simultan, dapat dilihat pada tabel 7 bahwa
didapat besarnya nilai signifikansi (Sig.) adalah sebesar 0,372. Karena nili lebih

besar dari 0,05 berarti Ho, artinya pada variabel kondisi keuangan dan ukuran
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perusahaan secara simultan berpengaruh tidak signifikan terhadap opini audit

going concern.

4.2.7 Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)

Analisis koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
ketepatan hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.
Biasanya dinyatakan dengan persentase. Nilai didapat dengan cara membagi nilai

Cox & Snell R Square dengan nilai maksimumnya.

Tabel 8.
Menguji Koefisien Determinasi

Model Summary

Step |-2 Log|Cox & Snell | Nagelkerke
likelihood R Square R Square

1 66,0522 ,039 ,052

a. Estimation terminated at iteration number 4
because parameter estimates changed by less than
,001.

Sumber : output SPSS

Menguji Koefisien Determinasi
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS

Berdasarkan pada tabel 4.14 dapat dilihat bahwa nilai Nagelkerke R
Square adalah 0,052. Hal ini menunjukkan bahwa opini audit going concern dapat
dijelaskan oleh kondisi keuangan dan ukuran perusahaan sebesar 5,2%. Dan
sisanya sebesar 94,8% dijelaskan oleh faktor lain diluar penelitian seperti
misalnya reputasi kap, audit tenure, ukuran perusahaan, opinion shopping,

prediksi kebangkrutan dan audit lag (Poneli dan Nugroho, 2014).
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4.2.8 Tabel Klarifikasi

Volume / Januari / 2020

Tabel klasifikasi ini menunjukkan kuat atau tidaknya model regresi dalam

memprediksi probabilitas penerimaan opini audit going concern. Kekuatan

prediksi pada hal ini akan dinyatakan dalam persentase.

Tabel 9.
Classification Table?
Observed Predicted
Opini  Audit Going | Percentag
Concern e Correct
Tidak Mendapat
mendapat | Opini
Opini Going
Going Concern
Concern
Tidak  mendapat
Opini Going|1 20 4,8
Opini Audit
Step ) Concern
Going Concern
1 Mendapat  Opini
) 7 22 75,9
Going Concern
Overall Percentage 46,0

a. The cut value is ,500
Sumber : output SPSS

Berdasarkan table 9 menunjukkan kekuatan prediksi dan model regresi untuk

memprediksikan kemungkinan menerima opini audit going concern pada auditee

sebesar 75,9%. Hal ini menunjukkan terdapat 22 auditee yang diprediksikan akan

menerima opini audit going concern dari total 29 auditee yang menerima opini

audit going concern.

Sedangkan kekuatan prediksi model regresi untuk memprediksi kemungkinan

tidak menerima opini audit going concern sebesar 4,8%. Berarti dengan model
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regresi yang diajukan terdapat 1 auditee yang diprediksikan tidak menerima opini
audit going concern dari total 21 yang tidak mendapat opini audit going concern.

4.2.9 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas tujuannya agar kita mengetahui ada atau tidaknya
korelasi antar variabel independen. Hal ini dapat dilihat dari nilai tabel
Correlation Matrix. Jika nilai koefisien korelasi antar variabel bebas <0,8 berarti
tidak terdapat gejala multikolinearitas yang serius antar variabel tersebut
(Kuncoro, 2014 : 240).

Tabel 10.
Correlation Matrix
Constant | Z CS
Constant | 1,000 ,145 -,998
Stepl Z ,145 1,000 -,176
CS -,998 -,176 1,000

Sumber : output SPSS

Pada tabel 4.16 dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi antara variabel
kondisi keuangan (Z) dengan ukuran perusahaan (CS) sebesar -0,176 . Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antara variabel kondisi

keuangan dan variabel ukuran perusahaan.

4.3 Pembahasan, Implikasi dan Keterbatasan
4.3.1 Pengaruh kondisi keuangan terhadap opini audit going concern

Dalam penelitian ini, variabel kondisi keuangan yang diukur menggunakan
model Grover menunjukkan nilai koefisien positif sebesar 0,6 dengan tingkat
signifikansi 0,181. Dapat disimpulkan bahwa H; ditolak. Karena hipotesis yang
diajukan adalah kondisi keuangan berpengaruh negatif terhadap opini audit going
concern, sedangkan hasil dari pengujian regresi logistik menunjukkan hasil

kondisi keuangan berpengaruh tidak signifikan terhadap opini audit going
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concern. Hal ini membuktikan bahwa kondisi keuangan berpengaruh terhadap
opini audit going concern tetapi pengaruhnya tidak signifikan. Dikarenakan, ada
banyak faktor lain yang mempengaruhi opini audit going concern yang tidak
diteliti dalam penelitian ini dan dikarenakan auditor memiliki pertimbangan
tersendiri dalam memberikan opini audit going concern.

Hasil penelitian ini tidak sama dengan hasil penelitian Mc Kweon (1991)
dalam Setyarno dkk (2006) yang menyatakaan kondisi keuangan berpengaruh
negatif terhadap opini audit going concern. Lalu hasil penelitian (Avirsya dalam
Budiyono, 2014) yang menyatakan bahwa kondisi keuangan berpengaruh
signifikan terhadap opini audit going concern. Hasil penelitian (Rivenski Atwinda
Difa, 2015) yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa kondisi keuangan
berpengaruh positif terhadap opini audit going concern. (Petronela, 2004 dalam
Kartika, 2012) menyatakan bahwa perusahaan yang baik (sehat) mempunyai
profitabilitas yang besar dan cenderung memiliki laporan keuangan yang
sewajarnya sehingga potensi untuk mendapatkan opini yang baik akan lebih besar
dibandingkan dengan jika profitabilitasnya rendah. Dalam PSA no. 30 seksi 341
paragraf 6 menjelaskan bahwa auditor cenderung memberikan opini audit going
concern jika perusahaan mengalami kerugian operasi berulang kali atau kerugian
yang dialami perusahaan mengalami peningkatan yang signifikan sehingga
auditor ragu perusahaan tersebut dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya.

Tetapi hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Dewi (2011), Kartika
(2012) dan Werastuti (2013) dan yang hasil penelitiannya menyatakan bahwa
kondisi keuangan berpengaruh tidak signifikan terhadap opini audit going
concern.

Hasil yang tidak signifikan pada variabel kondisi keuangan terhadap opini
audit going concern dikarenakan auditor ragu untuk memberikan opini audit
going concern terhadap perusahaan tersebut, auditor cenderung takut untuk
memberikan opini tersebut justru menambah buruk kondisi keuangan dalam suatu

perusahaan. .
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4.3.2 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap opini audit going concern

Pada penelitian ini, variabel ukuran perusahaan diukur dengan Ln(total
aset) yang menunjukkan nilai koefisien negatif untuk variabel ukuran perusahaan
sebesar -0,089 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,665 > dari 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa H ditolak. Karena hipotesis yang diajukan adalah ukuran
perusahaan berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern, sedangkan
hasil dari pengujian regresi logistik menunjukkan hasil ukuran perusahaan
berpengaruh tidak signifikan terhadap opini audit going concern.

Dikarenakan besar kecilnya ukuran perusahaan tidak menjadi patokan bagi
auditor untuk memberikan opini audit going concern. Perusahaan kecil pun jika
menurut auditor mampu mempertahankan kelangsungan hidupnya maka
perusahaan tersebut tidak akan mendapat opini audit going concern. Begitu pula
sebaliknya jika perusahaan tersebut besar tetapi menurut auditor tidak mampu
memperahankan kelangsungan hidupnya maka perusahaan tersebut tetap akan
mendapat opini audit going concern. Dengan demikian besar kecil ukuran
perusahaan berpengaruh namun tidak signifikan terhadap penerimaan opini audit
going concern.

Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian (Kristiana Ira, 2012) yang
menyatakan bahwa ukuranperusahaan berpengaruh negatif terhadap opini audit
going concern. Lalu hasil penelitian (Alichia putri yashinta, 2013) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap opini audit going
concern. Hasil penelitian (Diyanti, 2010) yang dalam penelitiannya menyatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap opini audit going concern. Tetapi
hasil penelitian ini tidak didukung oleh hasil penelitian (Riza Safitri, 2017) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit
going concern.

4.4 Implikasi
4.4.1 Implikasi secara teoritis

a. Implikasi teoritis dari hasil penelitian ini yaitu mendukung dan menentang
hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya karena hasil yang

berbeda. Dalam penelitian ini hasil dari pengujian regresi logistik menunjukkan
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hasil kondisi keuangan berpengaruh tidak signifikan terhadap opini audit going
concern. Hal ini membuktikan bahwa kondisi keuangan berpengaruh terhadap
opini audit going concern tetapi pengaruhnya tidak signifikan. Dikarenakan, ada
banyak faktor lain yang mempengaruhi opini audit going concern yang tidak
diteliti dalam penelitian ini dan dikarenakan auditor memiliki pertimbangan
tersendiri dalam memberikan opini audit going concern.

Hasil penelitian ini tidak sama dengan hasil penelitian (Mc Kweon (1991)
dalam Setyarno dkk (2006), lalu hasil penelitian (Avirsya dalam Budiyono, 2014),
dan hasil penelitian (Rivenski Atwinda Difa, 2015) yang dalam penelitiannya
menyatakan bahwa kondisi keuangan berpengaruh negatif, berpengaruh signifikan
dan berpengaruh positif terhadap opini audit going concern.

Tetapi hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Dewi (2011), Kartika
(2012) dan Werastuti (2013) dan yang hasil penelitiannya menyatakan bahwa
kondisi keuangan berpengaruh tidak signifikan terhadap opini audit going
concern.

b. Ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap opini audit going
concern.

Hasil penelitian untuk variabel ukuran perusahaan yaitu berpengaruh tidak
signifikan terhadap opini audit going concern. Karena, besar kecilnya ukuran
perusahaan tidak menjadi patokan bagi auditor untuk memberikan opini audit
going concern. Perusahaan kecil pun jika menurut auditor mampu
mempertahankan kelangsungan hidupnya maka perusahaan tersebut tidak akan
mendapat opini audit going concern. Begitu pula sebaliknya jika perusahaan
tersebut besar tetapi menurut auditor tidak mampu memperahankan kelangsungan
hidupnya maka perusahaan tersebut tetap akan mendapat opini audit going
concern. Dengan demikian besar kecil ukuran perusahaan berpengaruh namun
tidak signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern.

Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian (Kristiana Ira, 2012), lalu hasil
penelitian (Alichia putri yashinta, 2013), dan hasil penelitian (Diyanti, 2010) yang
dalam penelitiannya menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif,

dan berpengaruh terhadap opini audit going concern. Tetapi hasil penelitian ini
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tidak didukung oleh hasil penelitian (Riza Safitri, 2017) yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern.

4.4.2 Implikasi secara praktis

a. Hasil tidak signifikan pada variabel kondisi keuangan terhadap opini audit
going concern dikarenakan kondisi keuangan daalam perusahaan baik itu sehat
atau sakit sama sekali tidak menjadi tolak ukur bagi auditor untuk memberikan
opini audit going concern. Auditor harus memberikan opini audit going concern
sesuai keadaan yang sesungguhnya.

b. Hasil tidak signifikan pada variabel ukuran perusahaan terhadap opini
audit going concern dikarenakan besar kecilnya ukuran perusahaan tidak menjadi
patokan bagi auditor untuk memberikan opini audit going concern. Jika auditor
ragu untuk memberikan opini tersebut kepada perusahaan dikhawatirkan justru
membuat kondisi keuangan perusahaan semakin buruk mempertahankan

kelangsungan hidupnya.

4.4.3 Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini menggunakan 2 variabel independen dan 1 variabel dependen
untuk menguji faktor apa saja yang mempengaruhi opini audit going concern.
sedangkan faktor faktor yang mempengaruhi opini audit going concern sangatlah
banyak.

2. Sampel dalam penelitian ini hanya ada 10 perusahaan manufaktur sub
sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Waktu pengamatan dalam penelitian ini hanya 5 tahun yaitu dari tahun
2014 sampai 2018.

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan agar mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh
kondisi keuangan dan ukuran perusahaan terhadap opini audit going concern pada
perusahaan manufaktur sub sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa
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Efek Indonesia pada tahun 2014-2018. Dari 14 populasi perusahaan, diperoleh
hanya 10 sampel perusahaan yang memenuhi kriteria.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mulai dari pengumpulan data
perusahaan, pengolahan data, analisis data, interpretasi hasil analisis mengenai
pengaruh kondisi keuangan dan ukuran perusahaan terhaap opini audit going
concern, dapat disimpulkan bahwa :

a. Pengaruh kondisi keuangan terhadap opini audit going concern

Setelah dilakukan analisis menggunakan regresi logistik, terdapat hasil bahwa
pada variabel kondisi keuangan yang dihitung menggunakan model Grover
berpengaruh tidak signifikan terhadap opini audit going concern. Hal ini
dikarenakan auditor lebih percaya kepada hasil auditnya dalam memberikan opini
audit terhadap kliennya. Semakin tinggi kondisi keuangan perusahaan atau
semakin sehat suatu perusahaan, maka hal tersebut bukan menjadi alasan utama
bagi auditor untuk tidak memberikan opini audit going concern.

b. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap opini audit going concern

Setelah dilakukan analisis menggunakan regresi logistik pada variabel ukuran
perusahaan yang dihitung menggunakan Ln (total aset) dapat disimpulkan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap opini audit going
concern. Hal ini menunjukkan ukuran perusahaan dapat mengklasifikasikan besar
kecil perusahaan menurut berbagai cara. Semakin besar ukuran perusahaan,
semakin terjamin kelangsungan hidup perusahaan tersebut dimasa yang akan
datang. Dengan demikian besar kecil ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
penerimaan opini audit going concern. Dan setiap terjadi perubahan pada ukuran
perusahaan, maka perubahan perusahaan itu akan menyebabkan perubahan pada
opini going concern.

Berdasarkan keterbatasan yang peneliti telah uraikan terdapat beberapa saran
untuk penelitian selanjutnya, yaitu bahwa dengan penelitian berikut mampu
memperluas sampel pengamatan pada perusahaan lain tidak hanya dari satu sektor
saja dengan waktu penelitian yang jauh lebih lama agar hasil yang didapat lebih
akurat dan dapat menggunakan variabel-variabel lain untuk diteliti.
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